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This community service program aims to optimize the digital promotion
of the Cethik Geni Event in Gatak Village, Delanggu District, Klaten
Regency, to increase tourism attraction and promote local MSMEs. The
program was implemented using a descriptive qualitative approach
through preliminary studies, field observations, coordination, content
development,  digital media management, publication, and
documentation. The activities included the creation of a press release,
Linktree information center, teaser and after-movie videos, TikTok and
YouTube accounts, Instagram content, countdown content,
promotional posters, local media publications, and collaboration with
local content creators. The results show that the integrated use of
digital and conventional promotional media expanded information
dissemination, increased the exposure of the Cethik Geni Event, and
supported the promotion of local culture and MSME products. The
resulting digital assets can also be utilized sustainably for future village
events.
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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan promosi digital Event Cethik Geni di Desa Gatak,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten dalam meningkatkan daya
tarik wisata dan mempromosikan UMKM lokal. Program dilaksanakan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi
pendahuluan, observasi lapangan, koordinasi, pengembangan konten,
pengelolaan media digital, publikasi, dan dokumentasi. Kegiatan
meliputi pembuatan press release, pusat informasi digital melalui
Linktree, video teaser dan after movie, akun TikTok dan YouTube,
konten Instagram, countdown, poster promosi, publikasi melalui media
lokal, serta kolaborasi dengan content creator lokal. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa pemanfaatan media promosi digital dan
konvensional secara terintegrasi mampu memperluas penyebaran
informasi, meningkatkan eksposur Event Cethik Geni, serta
mendukung promosi budaya lokal dan produk UMKM. Aset digital
yang dihasilkan juga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk
kegiatan desa pada masa mendatang.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

©00

1546 |Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner (JP1M)


mailto:hegabintang@lecturer.undip.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal.1546-1555, ISSN: 3089-0128 (Online) - A

Corresponding Author:

Hega Bintang Pratama Putra
Universitas Diponegoro
hegabintang@lecturer.undip.ac.id

PENDAHULUAN

Desa Gatak, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, memiliki potensi pengembangan
pariwisata berbasis budaya dan ekonomi masyarakat melalui keberadaan UMKM, sentra oleh-
oleh, serta Event Cethik Geni sebagai agenda budaya tahunan. Kegiatan Cethik Geni tidak
hanya menjadi bagian dari pelestarian budaya lokal, tetapi juga melibatkan masyarakat dan
pelaku UMKM sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata
sekaligus sarana promosi produk lokal. Kondisi sosial masyarakat Desa Gatak yang aktif dalam
kegiatan budaya, sosial, olahraga, dan gotong royong menjadi modal sosial dalam
pengembangan kegiatan berbasis masyarakat. Keberadaan UMKM juga menjadi potensi
ekonomi yang dapat diperkuat melalui peningkatan identitas usaha, kualitas produk, dan
strategi promosi.

Meskipun memiliki potensi tersebut, promosi Event Cethik Geni masih menghadapi
beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi, informasi mengenai jadwal, rangkaian kegiatan,
lokasi acara, dan keterlibatan UMKM masih disebarkan secara terbatas melalui media
konvensional dan media sosial yang belum dikelola secara optimal. Informasi juga belum
terintegrasi dalam satu pusat informasi digital yang mudah diakses masyarakat. Kondisi
tersebut menyebabkan jangkauan promosi masih cenderung terbatas pada masyarakat sekitar
Desa Gatak sehingga potensi event untuk menarik pengunjung dari luar daerah dan
memperkenalkan produk UMKM belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi telah
mengubah pola komunikasi dan pemasaran pariwisata. Media sosial memungkinkan informasi
destinasi disampaikan secara cepat, interaktif, dan menjangkau masyarakat yang lebih luas.
Dalam konteks destination branding, media sosial dapat digunakan untuk membangun citra
destinasi melalui penyajian informasi dan konten yang menarik serta memungkinkan interaksi
antara destinasi dan calon wisatawan (Tran & Rudolf, 2022). Mandagi et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam strategi destination branding
karena dapat membantu destinasi membangun identitas dan menjangkau audiens digital secara
lebih luas. Dengan demikian, optimalisasi promosi digital menjadi relevan untuk memperkuat
posisi Event Cethik Geni sebagai kegiatan budaya yang memiliki daya tarik wisata.

Pemanfaatan media digital juga memberikan peluang bagi UMKM lokal untuk
memperoleh jangkauan pasar yang lebih luas. Adopsi social media marketing dapat membantu
UMKM meningkatkan komunikasi dengan konsumen dan memperluas pemasaran produk
(Ardimansyah & Tandra, 2024). Arviani et al. (2021) menunjukkan bahwa media sosial dapat
menjadi peluang bagi UMKM lokal untuk melakukan promosi dengan jangkauan yang lebih
luas, sedangkan Tatik (2025) menunjukkan adanya relevansi social media marketing terhadap
kinerja UMKM di Indonesia. Kondisi tersebut juga relevan dengan Desa Gatak karena kegiatan
pengabdian mengenai strategi pemasaran digital dan fisik terhadap UMKM Desa Gatak
menunjukkan bahwa penguatan strategi pemasaran dapat menjadi bagian penting dalam
memperluas pengenalan produk UMKM kepada masyarakat (Uli et al., 2025). Oleh karena itu,
promosi Event Cethik Geni tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan jumlah masyarakat
yang mengetahui kegiatan, tetapi juga untuk mengintegrasikan promosi event dengan
pengenalan produk UMKM yang terlibat di dalamnya.

Penggunaan konten visual menjadi bagian penting dalam strategi tersebut. Konten
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berupa foto, video, teaser, after movie, countdown, dan live report dapat memberikan
gambaran mengenai suasana, budaya, serta aktivitas masyarakat yang menjadi bagian dari
Event Cethik Geni. Penelitian mengenai promosi pariwisata melalui media sosial menunjukkan
bahwa konten visual dapat menjadi instrumen dalam membangun ketertarikan terhadap
destinasi dan memengaruhi keputusan wisatawan (Zahra et al., 2026). Pemanfaatan content
creator juga dapat memperluas jangkauan promosi karena pesan mengenai destinasi
disampaikan melalui figur dan akun yang telah memiliki audiens di media sosial (Kharisma
Citra et al., 2025).

Promosi UMKM juga perlu didukung oleh kemampuan masyarakat dalam
mengembangkan produk yang memiliki nilai ekonomi. Amani et al. (2025) menunjukkan
bahwa diversifikasi produk olahan susu dapat menjadi upaya peningkatan ekonomi kelompok
masyarakat melalui pengembangan variasi produk. Pengembangan produk tersebut
memberikan peluang agar potensi lokal tidak hanya dipasarkan dalam bentuk yang sama, tetapi
dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih beragam dan menarik bagi konsumen. Putra
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan melalui inovasi ecoprint
dapat menghubungkan keterampilan masyarakat dengan peluang ekonomi. Dalam konteks
Event Cethik Geni, pengembangan produk dan kreativitas UMKM dapat menjadi materi yang
semakin menarik apabila dikemas melalui konten digital yang menampilkan proses, keunikan,
dan nilai lokal produk.

Promosi digital berbasis desa juga perlu dibangun secara terintegrasi agar tidak berhenti
pada publikasi satu kali. Fathor AS et al. (2025) menunjukkan bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai sarana promosi desa wisata melalui penyajian informasi dan konten yang
sesuai dengan karakteristik destinasi. Yanti et al. (2023) juga menekankan pentingnya inovasi
komunikasi digital dalam pengembangan pariwisata desa. Penggunaan berbagai kanal digital
secara terintegrasi memungkinkan informasi mengenai kegiatan, budaya, destinasi, dan produk
lokal disampaikan melalui beberapa titik akses sekaligus. Dalam konteks Desa Gatak, integrasi
tersebut diwujudkan melalui media sosial, YouTube, TikTok, Linktree, media massa, media
informasi lokal, serta kolaborasi dengan content creator lokal.

Keberadaan UMKM juga menjadi potensi ekonomi yang dapat diperkuat melalui
peningkatan identitas usaha, kualitas produk, dan strategi promosi. Penguatan identitas produk
lokal menjadi bagian penting dalam membangun daya saing karena produk tidak hanya perlu
dikenal berdasarkan jenisnya, tetapi juga melalui karakteristik dan identitas yang
membedakannya dari produk lain. Wibowo et al. (2021) menunjukkan pentingnya penguatan
identitas produk lokal melalui optimalisasi sertifikasi indikasi geografis pada Kopi Robusta
Kendal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa identitas lokal dapat menjadi bagian dari
strategi untuk memperkuat pengenalan dan nilai suatu produk. Dalam konteks Desa Gatak,
identitas budaya Cethik Geni dapat menjadi elemen yang menghubungkan promosi event
dengan pengenalan produk UMKM lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara potensi budaya dan ekonomi
Desa Gatak dengan optimalisasi media digital yang digunakan untuk mempromosikannya.
Potensi Event Cethik Geni sebagai daya tarik wisata dan sarana promosi UMKM telah tersedia,
tetapi belum didukung oleh sistem promosi digital yang terintegrasi dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, program pengabdian ini memilih Event Cethik Geni sebagai fokus karena event
tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan pelestarian budaya, aktivitas masyarakat,
pariwisata, dan UMKM Desa Gatak. Pendekatan pengabdian diarahkan tidak hanya
menghasilkan konten untuk pelaksanaan event, tetapi juga membangun aset digital yang dapat
dimanfaatkan kembali pada penyelenggaraan berikutnya.

Program ini dilaksanakan melalui pendekatan multidisiplin dengan menghasilkan
berbagai media promosi, meliputi press release, Linktree sebagai pusat informasi digital, video
teaser, video after movie, akun TikTok dan YouTube, konten Instagram, countdown, poster,
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publikasi media lokal, serta kolaborasi promosi UMKM dengan content creator. Luaran
tersebut diarahkan untuk memperluas jangkauan informasi, meningkatkan eksposur Event
Cethik Geni, memperkenalkan produk UMKM, serta menyediakan aset digital yang dapat
digunakan secara berkelanjutan oleh pemerintah desa dan panitia penyelenggara.

Dengan demikian, tujuan pengabdian ini adalah mengoptimalkan promosi digital Event
Cethik Geni melalui sistem media yang terintegrasi untuk meningkatkan daya tarik wisata Desa
Gatak, memperluas eksposur UMKM lokal, serta membangun ekosistem promosi digital yang
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan pada penyelenggaraan event dan kegiatan desa
berikutnya.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Gatak, Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah dengan sasaran utama Pemerintah Desa Gatak,
panitia Event Cethik Geni, pelaku UMKM peserta bazar, organisasi kepemudaan, pengelola
media sosial desa, content creator lokal, serta masyarakat dan calon pengunjung dari luar
daerah. Pemilihan sasaran didasarkan pada keterlibatan langsung pihak-pihak tersebut dalam
penyelenggaraan Event Cethik Geni dan pengembangan potensi wisata serta UMKM Desa
Gatak.

Metode pengabdian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi
pendahuluan, observasi kondisi wilayah, koordinasi dengan pihak terkait, perencanaan konten,
pelaksanaan publikasi, dan evaluasi hasil promosi. Studi pendahuluan dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi budaya, UMKM, serta permasalahan promosi Event Cethik Geni.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa informasi mengenai kegiatan, lokasi, tenant UMKM,
dan potensi wisata belum dipublikasikan secara konsisten melalui media digital sehingga
diperlukan pengembangan media promosi yang lebih terintegrasi.

Keterlibatan subjek dampingan dilakukan melalui koordinasi dan kolaborasi dalam
penyediaan informasi kegiatan, materi promosi, publikasi, serta pemanfaatan media yang telah
dibuat. Pemerintah desa dan panitia menjadi pihak yang mendukung penyediaan informasi
kegiatan, sedangkan pelaku UMKM terlibat dalam materi promosi produk dan kolaborasi
dengan content creator lokal. Strategi pengabdian diarahkan pada pengembangan ekosistem
promosi digital yang dapat digunakan tidak hanya selama Event Cethik Geni, tetapi juga untuk
kegiatan desa berikutnya.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Studi pendahuluan dan identifikasi masalah, dilakukan dengan mengidentifikasi potensi
budaya, UMKM, serta kondisi promosi Event Cethik Geni.

2. Observasi dan koordinasi, dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai rangkaian
acara, lokasi, UMKM, kebutuhan publikasi, serta media yang dapat digunakan.

3. Perencanaan dan produksi media promosi, meliputi penyusunan press release, Linktree,
poster, konten countdown, video teaser, akun TikTok dan YouTube, serta materi promosi
lainnya.

4. Pelaksanaan publikasi dan promosi, dilakukan melalui Instagram, TikTok, YouTube,
media massa, media informasi lokal, serta kolaborasi dengan content creator untuk
memperluas jangkauan promosi.

5. Evaluasi dan dokumentasi, dilakukan dengan melihat keterjangkauan publikasi dan
interaksi masyarakat pada media sosial serta mendokumentasikan luaran agar dapat
digunakan kembali untuk kegiatan desa berikutnya.

Metode tersebut diarahkan untuk menghasilkan sistem promosi yang terintegrasi dan
berkelanjutan, dengan luaran berupa akun YouTube, video teaser dan after movie, Linktree,
poster dan spanduk, press release, konten media sosial, publikasi media lokal, serta kolaborasi
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promosi UMKM dengan content creator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Multidisiplin 1 di Desa Gatak menghasilkan berbagai bentuk
media promosi yang diarahkan untuk memperluas penyebaran informasi Event Cethik Geni,
memperkenalkan budaya lokal, serta mendukung promosi UMKM Desa Gatak. Berdasarkan
hasil pelaksanaan, kegiatan tidak hanya menghasilkan materi publikasi untuk pelaksanaan
event, tetapi juga menghasilkan sejumlah aset digital yang dapat dimanfaatkan kembali oleh
Pemerintah Desa Gatak dan panitia Event Cethik Geni pada kegiatan berikutnya. Bentuk luaran
yang dihasilkan meliputi publikasi press release, pusat informasi digital melalui Linktree, video
after movie, akun TikTok, publikasi melalui media lokal, konten countdown, poster, akun
YouTube dan video teaser, kolaborasi UMKM dengan content creator lokal, serta publikasi
Instagram dan live report.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa publikasi press release Dberhasil
memperkenalkan Event Cethik Geni melalui media koran digital. Informasi yang
dipublikasikan mencakup kegiatan, budaya dan tradisi Cethik Geni, serta informasi pendukung
event. Publikasi tersebut memberikan saluran informasi tambahan di luar media internal desa
sekaligus menjadi dokumentasi kegiatan yang dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
penyelenggaraan event berikutnya. Penggunaan media publikasi eksternal menjadi penting
karena promosi destinasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi kegiatan, tetapi
juga pembentukan citra dan identitas destinasi kepada masyarakat yang lebih luas. Hal ini
sejalan dengan Tran dan Rudolf (2022) yang menjelaskan bahwa media sosial dan komunikasi
digital memiliki peran dalam mendukung destination branding melalui penyebaran informasi
dan pembentukan citra destinasi.

Penguatan identitas juga tidak hanya berlaku pada destinasi, tetapi dapat diterapkan
pada produk lokal yang dipromosikan bersamaan dengan kegiatan wisata. Wibowo et al. (2021)
menunjukkan bahwa identitas geografis dapat menjadi instrumen dalam memperkuat identitas
dan nilai produk lokal. Dalam konteks Event Cethik Geni, identitas Desa Gatak dan karakter
budaya Cethik Geni dapat digunakan sebagai elemen komunikasi yang membedakan produk
UMKM lokal dari produk sejenis di luar daerah. Penggabungan identitas budaya dengan
promosi produk memberikan peluang bagi UMKM untuk memperoleh nilai tambah dari
keterkaitannya dengan destinasi dan event lokal.

Selain publikasi melalui media massa, pengabdian menghasilkan Linktree sebagai pusat
informasi digital Event Cethik Geni. Linktree memuat profil dan sejarah Cethik Geni,
rangkaian tradisi, informasi mengenai Lompya Duleg, serta tautan menuju media sosial resmi
event. Keberadaan pusat informasi tersebut membuat berbagai informasi mengenai kegiatan
dapat diakses melalui satu tautan yang ditempatkan pada bio media sosial resmi Event Cethik
Geni. Hasil ini menunjukkan adanya penguatan pengelolaan informasi karena informasi
mengenai event, budaya, dan produk lokal tidak lagi tersebar secara terpisah. Media digital
yang terintegrasi juga dapat mendukung pengelolaan promosi desa secara berkelanjutan karena
informasi di dalamnya dapat diperbarui dan digunakan kembali untuk kegiatan berikutnya.

Penguatan promosi selanjutnya dilakukan melalui produksi konten visual berupa video
after movie, video teaser, konten TikTok, countdown, serta Instagram live report. Video after
movie merekam rangkaian kegiatan mulai dari persiapan acara, prosesi inti Cethik Geni,
penampilan seni budaya, partisipasi masyarakat, hingga aktivitas UMKM. Dokumentasi
tersebut kemudian dipublikasikan melalui media sosial resmi Event Cethik Geni dan media
sosial Tim KKN. Video feaser digunakan sebelum kegiatan untuk memberikan informasi awal
dan menarik perhatian masyarakat, sedangkan affer movie digunakan setelah kegiatan sebagai
dokumentasi sekaligus materi promosi untuk pelaksanaan event pada tahun berikutnya.
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Akun TikTok Event Cethik Geni juga berhasil dibentuk dan digunakan untuk
menyampaikan video promosi, dokumentasi persiapan, informasi rangkaian acara, serta jadwal
kegiatan. Sementara itu, publikasi Instagram dilakukan melalui penyajian footage pra-acara
dan live report pada saat puncak kegiatan. Konten tersebut menampilkan persiapan teknis,
antusiasme masyarakat, serta prosesi budaya Cethik Geni sehingga masyarakat dapat
memperoleh informasi mengenai kegiatan secara lebih langsung. Pemanfaatan media sosial
untuk promosi destinasi sejalan dengan Mandagi et al. (2024) yang menempatkan media sosial
sebagai sarana untuk meningkatkan visibilitas, membangun identitas destinasi, dan
menciptakan keterlibatan dengan audiens.

Gambar 1. Pelaksanaan dan partisipasi masyarakat dalam Event Cethik Geni

Promosi juga dilakukan melalui konten countdown yang dipublikasikan secara bertahap
mulai H-3 hingga H-1. Konten tersebut menampilkan cuplikan persiapan dan informasi
mengenai rangkaian kegiatan Event Cethik Geni. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
konten countdown menjadi bagian dari strategi publikasi menjelang kegiatan sekaligus
memberikan referensi bagi panitia atau pengelola media sosial desa untuk menggunakan pola
promosi serupa pada kegiatan berikutnya. Strategi komunikasi secara bertahap melalui media
sosial dapat membantu membangun perhatian audiens sebelum suatu kegiatan berlangsung.

Selain media digital, pengabdian juga menggunakan media promosi cetak dan media
lokal. Poster Event Cethik Geni dibuat, dicetak, dan dipasang pada beberapa titik strategis di
Desa Gatak. Keberadaan poster memungkinkan masyarakat memperoleh informasi secara
langsung melalui ruang publik sehingga penyebaran informasi tidak hanya bergantung pada
media sosial. Publikasi digital juga diperluas melalui akun media informasi lokal seperti Info
Cegatan Klaten dan Info Delanggu. Poster dan konten promosi event serta profil UMKM
dipublikasikan kembali melalui mekanisme repost dan share. Pola kolaborasi tersebut
memperluas saluran publikasi hingga tingkat kecamatan dan kabupaten tanpa memerlukan
biaya publikasi.

Penggunaan berbagai saluran promosi tersebut menunjukkan bahwa promosi Event
Cethik Geni dilakukan melalui kombinasi media digital dan konvensional. Strategi tersebut
relevan dengan pengembangan desa wisata karena media sosial dapat digunakan untuk
memperkenalkan potensi budaya dan daya tarik desa kepada masyarakat yang lebih luas.
Fathor AS et al. (2025) menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana
promosi desa wisata melalui pengembangan konten dan penyampaian informasi yang sesuai
dengan karakteristik destinasi. Dengan demikian, pemanfaatan media digital dalam program
ini tidak hanya diarahkan untuk mempromosikan satu event, tetapi juga memperkenalkan
potensi budaya Desa Gatak.

Penguatan promosi selanjutnya dilakukan melalui produksi konten visual berupa video
after movie, video teaser, konten TikTok, countdown, serta Instagram live report. Video after
movie merekam rangkaian kegiatan mulai dari persiapan acara, prosesi inti Cethik Geni,
penampilan seni budaya, partisipasi masyarakat, hingga aktivitas UMKM. Dokumentasi
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tersebut kemudian dipublikasikan melalui media sosial resmi Event Cethik Geni dan media
sosial Tim KKN. Video feaser digunakan sebelum kegiatan untuk memberikan informasi awal
dan menarik perhatian masyarakat, sedangkan affer movie digunakan setelah kegiatan sebagai
dokumentasi sekaligus materi promosi untuk pelaksanaan event pada tahun berikutnya.

Akun TikTok Event Cethik Geni juga berhasil dibentuk dan digunakan untuk
menyampaikan video promosi, dokumentasi persiapan, informasi rangkaian acara, serta jadwal
kegiatan. Sementara itu, publikasi Instagram dilakukan melalui penyajian footage pra-acara
dan live report pada saat puncak kegiatan. Konten tersebut menampilkan persiapan teknis,
antusiasme masyarakat, serta prosesi budaya Cethik Geni sehingga masyarakat dapat
memperoleh informasi mengenai kegiatan secara lebih langsung. Pemanfaatan media sosial
untuk promosi destinasi sejalan dengan Mandagi et al. (2024) yang menempatkan media sosial
sebagai sarana untuk meningkatkan visibilitas, membangun identitas destinasi, dan
menciptakan keterlibatan dengan audiens.

related content earch

B6e

Gambar 2. Suasana masyarakat dan aktivitas UMKM pada Event Cethik Geni

Salah satu hasil yang memiliki data kuantitatif adalah kegiatan pendampingan
kolaborasi UMKM dengan content creator lokal. Program tersebut bertujuan menyebarluaskan
informasi Festival Cethik Geni dan Lompya Duleg melalui TikTok dan Instagram. Konten
dipublikasikan melalui kolaborasi dengan akun media sosial KKN-T IDBU 37, yaitu
@)jejakgatak.37 dan @cethikgeni.gatak pada Instagram serta (@kknt37gatak dan @cethik.geni
pada TikTok. Berdasarkan evaluasi pada 28 Juli 2026, yaitu enam hari setelah konten diunggah,
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Engagement Promosi UMKM dan Event Cethik Geni melalui Content Creator

Platform Views Likes Comments Reposts Saves Shares
TikTok 18.500 618 21 39 33 193
Instagram 7.400 206 15 20 - 20

Sumber: Laporan data evaluasi 28 Juli 2026.

Data tersebut menunjukkan bahwa konten kolaborasi memperoleh jangkauan yang
cukup besar dalam waktu enam hari setelah publikasi. Pada TikTok, konten memperoleh
18.500 views dengan 618 likes, 21 komentar, 39 reposts, 33 saves, dan 193 shares. Sementara
itu, Instagram memperoleh 7.400 views, 206 likes, 15 komentar, 20 reposts, dan 20 shares.
Tingginya jumlah views dan adanya aktivitas /ike, komentar, penyimpanan, serta pembagian
konten menunjukkan bahwa informasi mengenai Cethik Geni dan Lompya Duleg dapat
menjangkau pengguna media sosial di luar jaringan internal desa.
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Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kolaborasi dengan content creator dapat menjadi
salah satu saluran untuk memperluas eksposur UMKM dan budaya lokal. Kharisma Citra et al.
(2025) menjelaskan bahwa influencer atau kreator digital dapat berperan dalam promosi
destinasi pariwisata karena memiliki kemampuan menjangkau audiens melalui media sosial.
Dalam konteks Desa Gatak, kolaborasi tersebut tidak hanya menampilkan event, tetapi juga
menghubungkan event budaya dengan produk lokal berupa Lompya Duleg sehingga promosi
budaya dan ekonomi lokal dapat dilakukan secara bersamaan. Pemanfaatan media sosial untuk
UMKM juga sejalan dengan Ardimansyah dan Tandra (2024) yang menunjukkan bahwa social
media marketing dapat menjadi bagian dari strategi pemasaran UMKM di Indonesia.

Temuan tersebut juga memperkuat pentingnya strategi pemasaran digital bagi UMKM
di tingkat desa. Uli et al. (2025), melalui kegiatan pemasaran digital dan fisik terhadap UMKM
Desa Gatak, menunjukkan bahwa penguatan strategi pemasaran dapat digunakan untuk
mendukung pengenalan dan pemasaran produk masyarakat. Hal ini memiliki relevansi
langsung dengan kegiatan Event Cethik Geni karena produk UMKM tidak dipromosikan secara
terpisah, tetapi ditempatkan dalam konteks budaya dan pariwisata desa. Dengan demikian,
content creator tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran informasi event, tetapi juga
sebagai penghubung antara daya tarik budaya dengan produk ekonomi lokal.

Promosi digital juga dapat memberikan dampak yang lebih kuat apabila didukung oleh
pengembangan produk dan kapasitas kewirausahaan masyarakat. Amani et al. (2025)
menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan dapat menjadi salah satu upaya meningkatkan
nilai ekonomi kelompok masyarakat. Sementara itu, Putra et al. (2025) menunjukkan bahwa
inovasi produk melalui ecoprint dapat dikembangkan sebagai bagian dari kewirausahaan
masyarakat. Kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa promosi sebaiknya tidak dipandang
hanya sebagai aktivitas publikasi, tetapi menjadi bagian dari ekosistem pengembangan
ekonomi lokal yang mencakup kreativitas, inovasi produk, identitas, dan pemasaran. Dalam
konteks Event Cethik Geni, keberadaan event budaya dapat menjadi ruang untuk
mempertemukan seluruh aspek tersebut melalui promosi budaya sekaligus produk UMKM.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan adanya penguatan ekosistem
promosi Event Cethik Geni melalui berbagai kanal komunikasi. Sebelum program
dilaksanakan, pemanfaatan media digital untuk publikasi kegiatan dan potensi ekonomi desa
belum sepenuhnya optimal. Setelah program dilaksanakan, Desa Gatak dan panitia Event
Cethik Geni memiliki sejumlah aset promosi berupa Linktree, akun TikTok, akun YouTube,
video feaser, after movie, konten Instagram, materi countdown, poster, press release, serta
jaringan publikasi melalui media lokal. Aset tersebut tidak hanya digunakan selama
pelaksanaan event, tetapi dapat dimanfaatkan kembali untuk kegiatan desa pada masa
mendatang.

Perubahan yang dihasilkan dalam program lebih terlihat pada aspek penguatan sarana
komunikasi dan promosi dibandingkan perubahan perilaku masyarakat yang bersifat jangka
panjang. Terbentuknya berbagai kanal publikasi memberikan peluang bagi pengelola desa dan
panitia untuk melanjutkan promosi secara mandiri. Selain itu, hubungan dengan media lokal
dan content creator membuka peluang kolaborasi yang dapat digunakan kembali dalam
promosi kegiatan maupun UMKM Desa Gatak. Dengan demikian, keberlanjutan program tidak
hanya bergantung pada keberadaan konten yang telah dibuat, tetapi juga pada kemampuan
pengelola desa dan panitia untuk mempertahankan serta mengembangkan kanal digital tersebut.

Temuan tersebut mendukung pandangan Yanti et al. (2023) bahwa inovasi komunikasi
digital dapat membantu pengembangan pariwisata desa. Sementara itu, Fathor AS et al. (2025)
menekankan bahwa promosi desa wisata melalui media sosial perlu didukung oleh pengelolaan
konten dan strategi komunikasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil pengabdian di Desa
Gatak dapat dipandang sebagai langkah awal dalam membangun sistem promosi digital yang
menghubungkan budaya, pariwisata, dan UMKM lokal.
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Dengan demikian, program telah mencapai tujuan utama berupa optimalisasi promosi
Event Cethik Geni melalui pemanfaatan media digital dan media publikasi yang lebih beragam.
Keberadaan pusat informasi digital, berbagai konten visual, publikasi media lokal, serta
kolaborasi dengan content creator memperluas saluran penyebaran informasi mengenai event
dan UMKM. Data engagement pada kegiatan kolaborasi juga memberikan bukti terukur
mengenai jangkauan konten yang dihasilkan. Sementara itu, keberadaan aset digital yang dapat
digunakan kembali menjadi dasar bagi keberlanjutan promosi Event Cethik Geni dan potensi
budaya serta UMKM Desa Gatak pada kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian di Desa Gatak menunjukkan bahwa optimalisasi promosi
digital mampu memperkuat penyebaran informasi Event Cethik Geni sekaligus mendukung
pengenalan potensi budaya dan UMKM lokal. Program menghasilkan berbagai aset promosi
berupa press release, Linktree sebagai pusat informasi digital, video teaser dan after movie,
akun TikTok dan YouTube, konten Instagram, countdown, poster, publikasi melalui media
lokal, serta kolaborasi dengan content creator. Hasil kolaborasi promosi UMKM dan Event
Cethik Geni menunjukkan jangkauan yang cukup baik, dengan 18.500 views di TikTok dan
7.400 views di Instagram dalam enam hari setelah publikasi. Pengabdian ini juga menghasilkan
perubahan pada aspek sarana komunikasi dan promosi melalui tersedianya berbagai kanal
digital yang dapat dimanfaatkan kembali oleh Pemerintah Desa Gatak dan panitia Event Cethik
Geni. Keberlanjutan program perlu didukung melalui pengelolaan akun secara konsisten,
pembaruan informasi, produksi konten secara berkala, serta pemanfaatan kembali aset digital
dan jejaring media yang telah terbentuk. Dengan demikian, hasil pengabdian tidak hanya
mendukung promosi Event Cethik Geni pada pelaksanaan saat ini, tetapi juga dapat menjadi
dasar pengembangan promosi budaya, wisata, dan UMKM Desa Gatak pada kegiatan
berikutnya.
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